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ABSTRACT 
 

Digitalization in rural tourism villages is often reduced to social media 
promotion, emphasizing visual branding instead of data-based destination 
management. This Community Service Program (PKM) aims to strengthen 
digital literacy in Bandasari Tourism Village by integrating Global Positioning 
System (GPS) technology, GPS Exchange Format (GPX) data, and storytelling 
as community-based destination management tools. Using a Participatory 
Rural Appraisal (PRA) approach, residents were positioned as active 
decision-makers. The program consisted of three stages: identifying tourism 
potential through participatory discussions, training residents to collect and 
interpret GPS–GPX spatial data, and developing narrative descriptions of 
tourism waypoints. Data were obtained through participatory observation, 
focus group discussions, and documentation. The results show a shift in the 
community’s perception of digitalization. Waypoints, initially viewed only as 
coordinates, evolved into narrative points representing local identity, enabling 
the creation of a digital story map. The community also began linking 
waypoints to local micro-businesses, strengthening the village’s economic 
network and reducing dependence on individuals with localized knowledge. 
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ABSTRAK 
 

 

Digitalisasi di desa wisata perdesaan sering kali direduksi hanya pada promosi 
melalui media sosial, dengan penekanan pada pencitraan visual dibandingkan 
pengelolaan destinasi berbasis data. Program Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) ini bertujuan untuk memperkuat literasi digital di Desa Wisata 
Bandasari melalui integrasi teknologi Global Positioning System (GPS), data 
GPS Exchange Format (GPX), dan pendekatan storytelling sebagai alat 
pengelolaan destinasi berbasis komunitas. Dengan menggunakan pendekatan 
Participatory Rural Appraisal (PRA), masyarakat diposisikan sebagai 
pengambil keputusan aktif. Program ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: 
identifikasi potensi wisata melalui diskusi partisipatif, pelatihan masyarakat 
dalam pengumpulan dan pembacaan data spasial GPS–GPX, serta penyusunan 
deskripsi naratif pada titik-titik wisata (waypoints). Data diperoleh melalui 
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observasi partisipatif, diskusi kelompok terarah, dan dokumentasi. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya pergeseran persepsi masyarakat terhadap 
digitalisasi. Waypoints yang semula dipahami hanya sebagai koordinat 
berkembang menjadi titik-titik naratif yang merepresentasikan identitas lokal, 
sehingga memungkinkan terbentuknya peta cerita digital (digital story map). 
Masyarakat juga mulai mengaitkan waypoints dengan usaha mikro lokal, yang 
memperkuat jejaring ekonomi desa serta mengurangi ketergantungan pada 
individu-individu dengan pengetahuan lokal yang bersifat personal. 
 
Kata Kunci: Literasi digital; pariwisata storynomic; community-based tourism;  
                      digital story map 

 
PENDAHULUAN​ ​  

Desa wisata dipahami sebagai model 
pembangunan pariwisata berkelanjutan yang 
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama 
dalam pengelolaan ruang dan pemanfaatan 
potensi lokal (Astutiningsih et al., 2024; 
Haerawani, 2024; Lazuardina et al., 2024). 
Berbeda dengan destinasi konvensional yang 
umumnya dikelola secara terpusat, desa wisata 
bertumpu pada pengetahuan lokal yang 
terbentuk melalui pengalaman kolektif dan 
praktik keseharian masyarakat (Prayoga et al., 
2024; Suhaimi et al., 2024; Wirawan, 2025). 
Pengetahuan ini tidak hanya berfungsi sebagai 
informasi pendukung kegiatan wisata, tetapi 
merupakan bagian penting dari identitas 
kultural desa yang menentukan karakter 
pengalaman wisata yang akan ditawarkan 
(Baitulloh et al., 2025; Brilliana & Mustofa, 
2024; Indrizal & Irwandi, 2023). Dengan 
demikian, keberhasilan desa wisata tidak hanya 
berkaitan dengan jumlah potensi yang dimiliki, 
tetapi juga pada kemampuan komunitas lokal 
dalam menata, mengartikulasikan, dan 
mentransmisikan pengetahuan tentang ruang 
desa kepada pihak luar secara tepat. 

Berangkat dari pentingnya pengelolaan 
pengetahuan tersebut, perkembangan teknologi 
digital kemudian menghadirkan peluang baru 
dalam cara destinasi wisata direpresentasikan 
dan dikelola. Digitalisasi tidak lagi dipahami 
sebatas aktivitas promosi, tetapi juga menjadi 
sarana untuk merepresentasikan pengetahuan 
lokal ke dalam bentuk data yang 
terdokumentasi, mudah diakses, dan dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan (Mumtaz & Karmilah, 2022; 

Schwietering et al., 2024; Steig et al., 2025; 
Zaman et al., 2024). Seiring dengan 
meningkatnya ketergantungan wisatawan 
terhadap informasi berbasis digital, destinasi 
pun dituntut untuk tidak hanya menyajikan 
konten visual, tetapi juga menyediakan 
informasi yang terstruktur, informatif, dan 
kontekstual (Fajri & Pratiwi, 2025; Ilyas et al., 
2023; Novianti et al., 2023). Dalam hal ini, 
informasi spasial seperti lokasi, rute, dan 
keterkaitan antar titik wisata menjadi elemen 
penting dalam membentuk pengalaman wisata 
yang lebih terarah. 

Meskipun demikian, peluang tersebut 
belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 
optimal dalam praktik di tingkat desa wisata. 
Digitalisasi masih sering dipahami sebatas 
penyebaran konten visual tanpa disertai 
dokumentasi struktur ruang maupun narasi 
budaya yang melandasinya (Indahsari & 
Dwihantoro, 2023; Ozdemir & Zonah, 2025; 
Prasetyo & Rifai, 2022). Akibatnya, desa lebih 
banyak tampil sebagai representasi citra 
dibanding sebagai sistem pengalaman yang 
utuh, karena informasi mengenai lokasi, rute, 
serta konteks yang membentuk karakter 
destinasi tersebut tidak tersedia dalam format 
yang dapat digunakan secara langsung oleh 
wisatawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
persoalan utama yang terjadi bukan terletak 
pada akses terhadap teknologi, melainkan pada 
kemampuan mentransformasikan pengetahuan 
lokal yang ada menjadi informasi destinasi 
yang terstruktur dan operasional (Fielke et al., 
2022; Schwietering et al., 2024; Ye et al., 
2025). 
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Keterbatasan tersebut kemudian menjadi 

relevan untuk dipahami dalam konteks yang 
lebih spesifik, yaitu pada Desa Bandasari, 
Kecamatan Cangkuang, Kabupaten Bandung. 
Desa wisata ini memiliki potensi berupa 
lanskap perbukitan hasil dari sisa peninggalan 
Gunung Api Purba Tanjaknangsi, tradisi seni, 
dan aktivitas ekonomi lokal berupa UMKM 
gerabah (Bronto et al., 2006; Putra et al., 
2025a), serta telah ditetapkan sebagai desa 
wisata melalui Keputusan Bupati Bandung 
pada tahun 2022. Namun, penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
pengembangan desa wisata masih menghadapi 
berbagai kendala, seperti rendahnya partisipasi 
masyarakat, ketergantungan pada satu atraksi 
utama, serta kelembagaan yang belum optimal 
(Putra et al., 2025a). Temuan ini pun 
memperlihatkan bahwa meskipun potensi 
tersedia, pengelolaannya belum terintegrasi 
dalam suatu sistem destinasi yang 
komprehensif. 

Gambaran tersebut kemudian diperjelas 
melalui hasil observasi awal dan diskusi 
dengan Pokdarwis sebelum pelaksanaan 
kegiatan. Pemanfaatan media digital di Desa 
Bandasari dalam praktiknya masih terbatas 
pada penyajian konten visual tanpa didukung 
oleh informasi spasial yang terstruktur, seperti 
rute, titik lokasi, maupun alur kunjungan 
wisata. Ketiadaan peta digital maupun sistem 
informasi berbasis data pun menyebabkan 
pengetahuan mengenai ruang wisata tetap 
bersifat individual dan ditransmisikan secara 
lisan, sehingga wisatawan belum dapat 
mengakses informasi secara mandiri dan masih 
bergantung pada pemandu lokal. Di sisi lain, 
berbagai upaya pengembangan telah dilakukan, 
seperti promosi melalui media sosial dan 
inisiatif pembuatan website desa wisata, namun 
pendekatan tersebut pun masih berorientasi 
pada visibilitas dan belum mampu 
mengintegrasikan dimensi spasial dan narasi 
lokal secara sistematis. Kondisi ini 
menegaskan adanya kesenjangan antara praktik 
digitalisasi yang telah berjalan dengan 
kebutuhan pengelolaan informasi destinasi 
yang lebih terstruktur dan berbasis data. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, 
diperlukan upaya digitalisasi yang tidak hanya 
berfokus pada penyajian visual, tetapi juga 
mampu mentransformasikan pengetahuan lokal 
menjadi data yang terdokumentasi dan 
terstruktur. Teknologi berbasis Global 
Positioning System (GPS) dengan salah satu 
data keluarannya berupa GPS Exchange 
Format (GPX) memiliki potensi untuk 
mengonversi informasi lisan mengenai ruang 
menjadi representasi spasial yang lebih 
permanen dan dapat disirkulasikan (Dewali et 
al., 2014; Mashkov & Shoval, 2023; Zheng et 
al., 2017). Ketika titik lokasi yang tersedia 
dipadukan dengan narasi budaya yang melekat 
pada ruang tersebut, digitalisasi pun tidak 
hanya menghasilkan peta, tetapi juga 
membentuk pemaknaan ruang yang lebih 
kontekstual dan memungkinkan pengalaman 
wisata yang lebih lengkap (Jokom et al., 2025; 
Juliana et al., 2024; Putra, et al., 2025b). 
Pendekatan ini selaras dengan prinsip smart 
rural tourism yang menekankan integrasi 
antara teknologi, budaya, dan partisipasi 
komunitas dalam tata kelola destinasi (Gretzel 
et al., 2015; Inmor et al., 2025; Ye et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 
untuk: (1) meningkatkan kapasitas literasi 
digital Pokdarwis dalam pengelolaan data 
spasial berbasis GPS, (2) menghasilkan peta 
digital berbasis digital story mapping sebagai 
media interpretasi wisata, serta (3) mendorong 
transformasi pengelolaan destinasi dari 
promosi visual menuju pengelolaan berbasis 
data dan narasi dalam kerangka smart rural 
tourism. Pencapaian tujuan tersebut diharapkan 
memberikan manfaat dalam meningkatkan 
kemampuan komunitas dalam mengelola 
informasi wisata secara lebih sistematis dan 
mandiri, memperluas akses wisatawan 
terhadap informasi destinasi yang lebih 
terstruktur dan informatif, serta memperkuat 
posisi masyarakat sebagai produsen 
pengetahuan dalam proses digitalisasi. Selain 
itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu 
mendorong terbentuknya sistem informasi 
wisata yang berkelanjutan, meningkatkan 
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kualitas pengalaman wisata berbasis identitas 
lokal, serta memperkuat kemandirian dan daya 
saing desa wisata dalam pengembangan 
pariwisata berkelanjutan. 

 METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) di Desa Bandasari ini menggunakan 
pendekatan Participatory Rural Appraisal 
(PRA) sebagai strategi pemberdayaan. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses identifikasi pengetahuan lokal, 
pengambilan keputusan, dan pengembangan 
solusi berbasis kebutuhan mereka sendiri 
(Kartika & Syafrudin, 2023; Samal & Dash, 
2023; Wiles, 2013). Dalam konteks 
pengembangan desa wisata, PRA 
menempatkan masyarakat sebagai pemilik 
pengetahuan atas potensi desa, sementara 
peneliti berperan sebagai fasilitator dalam 
proses penggalian dan pengorganisasian 
informasi (Ćurčić et al., 2021; Dwiridotjahjono 
et al., 2017). 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua 
tahap, yaitu tahap observasi awal dan tahap 
implementasi PRA. Tahap observasi awal 
dilaksanakan pada bulan September melalui 
peninjauan lapangan bersama ketua dan 
anggota Pokdarwis untuk mengidentifikasi 
potensi jalur hiking serta titik-titik wisata yang 
memiliki nilai pengembangan. Sementara 
tahap implementasi dilaksanakan pada bulan 
Oktober dengan melibatkan sebanyak 20 
peserta yang terdiri dari anggota Pokdarwis, 
pemuda desa, tokoh masyarakat, pelaku usaha 
dan perwakilan pemerintah desa. Pemilihan 
peserta dilakukan secara purposive 
berdasarkan keterlibatan mereka dalam 
aktivitas wisata dan pengelolaan desa. 

Pelaksanaan PRA dilakukan melalui tiga 
tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1.​ Identifikasi potensi wisata berbasis 
pengetahuan lokal 
Tahap ini dilakukan melalui diskusi 

partisipatif yang melibatkan Pokdarwis, 

pemuda desa, tokoh masyarakat, dan pelaku 
usaha. Peserta didorong untuk memetakan 
potensi wisata yang telah ada, seperti jalur 
trekking, titik pemandangan, lokasi budaya, 
serta sentra UMKM. Output dari tahap ini 
adalah tersusunnya daftar titik lokasi 
(waypoint) prioritas yang disepakati bersama 
sebagai representasi awal struktur ruang wisata 
desa. Indikator capaian pada tahap ini adalah 
keterlibatan aktif peserta dalam diskusi serta 
kemampuan peserta dalam mengidentifikasi 
dan menyepakati titik lokasi berbasis 
pengetahuan lokal. 

2.​ Pengenalan Teknologi GPS melalui 
Aplikasi GAIA GPS 
Pada tahap ini peserta diperkenalkan pada 

konsep dasar pemetaan digital dan cara 
membaca informasi spasial, meliputi 
pemahaman waypoint, elevasi, jarak, serta 
jaringan jalur. Kegiatan dilakukan melalui 
demonstrasi langsung menggunakan contoh 
file GPX (GPS Exchange Format), yaitu 
format standar untuk menyimpan data jalur 
GPS seperti titik lokasi, rute perjalanan, jarak, 
dan elevasi. Output dari tahap ini adalah 
meningkatnya pemahaman peserta terhadap 
representasi spasial ruang wisata dalam bentuk 
peta digital. Indikator capaian pada tahap ini 
adalah kemampuan peserta dalam membaca 
dan menginterpretasikan informasi dasar pada 
peta digital, seperti posisi, rute, dan 
keterhubungan antar titik lokasi. 

3.​ Eksplorasi narasi potensi melalui 
storytelling 
Tahap ini berfokus pada penyusunan narasi 

pada setiap titik lokasi yang telah 
diidentifikasi. Peserta diajak menggali sejarah, 
nilai budaya, produk lokal, serta pengalaman 
khas desa yang melekat pada setiap ruang. 
Proses ini menjadi transisi dari pengenalan 
ruang secara spasial menuju pemaknaan ruang 
secara naratif. Output dari tahap ini adalah 
tersusunnya deskripsi naratif pada setiap 
waypoint sebagai dasar pengembangan digital 
story mapping. Indikator capaian pada tahap 
ini adalah kemampuan peserta dalam 
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mengaitkan titik lokasi dengan narasi budaya 
serta munculnya pemahaman bahwa ruang 
wisata memiliki nilai interpretatif yang dapat 
dikembangkan. 

Seluruh proses dilakukan secara 
kolaboratif dengan mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam menyampaikan pengetahuan 
dan pengalaman mereka. Dengan demikian, 
pendekatan PRA tidak hanya menghasilkan 
pemahaman teknis mengenai teknologi GPS, 
tetapi juga memperkuat sense of ownership 
masyarakat terhadap pengelolaan desa wisata 
serta mendorong transformasi pengetahuan 
dari bentuk lisan menjadi informasi yang 
terdokumentasi dan dapat dimanfaatkan secara 
kolektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM di Desa 
Bandasari menunjukkan bahwa digitalisasi 
destinasi wisata tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan teknis dalam menggunakan 
teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan 
cara komunitas dalam memahami ruang dan 
identitas budaya mereka. Temuan ini diperoleh 
melalui observasi kegiatan serta diskusi 
partisipatif dalam pendekatan PRA yang 
melibatkan anggota Pokdarwis, pemuda desa, 
pelaku usaha dan sebagian perwakilan 
masyarakat yang terlibat langsung dalam 
kegiatan. Dalam proses tersebut, peserta tidak 
diposisikan sebagai objek pelatihan, melainkan 
sebagai subjek pengetahuan yang aktif 
mengartikulasikan pengalaman mereka dalam 
mengelola aktivitas wisata. Pengetahuan yang 
sebelumnya tersimpan dalam ingatan individu 
dan diwariskan secara lisan mulai diorganisasi 
menjadi daftar titik lokasi (waypoint) sebagai 
dasar pengembangan informasi wisata, 
sehingga terjadi pergeseran awal dari 
pengetahuan yang bersifat personal menuju 
bentuk yang lebih terstruktur. 

 
Gambar 1. Sosialisasi terkait manfaat 

digitalisasi bagi Desa Wisata 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Kondisi Awal Literasi Digital Masyarakat 
Temuan awal menunjukkan bahwa peserta 

kegiatan telah memiliki literasi digital pada 
tingkat dasar, yang ditandai dengan 
kemampuan menggunakan media sosial seperti 
Instagram dan situs web desa wisata untuk 
mempromosikan produk UMKM, kegiatan 
komunitas, dan spot wisata. Namun, praktik ini 
masih terbatas pada penyajian konten visual 
dan belum mencerminkan pengelolaan 
informasi yang terstruktur. Informasi terkait 
rute, jarak, maupun keterkaitan antar lokasi 
pun belum terdokumentasi secara sistematis, 
sehingga wisatawan tidak memiliki panduan 
yang dapat digunakan secara mandiri dalam 
menjelajahi desa. 

Melalui diskusi PRA, keterbatasan tersebut 
menjadi semakin konkret. Salah satu peserta 
menyampaikan, “…kalau ada yang tanya jalur, 
biasanya harus dijelaskan langsung atau 
bahkan ditemani. Tidak sedikit juga 
pengunjung yang datang ke sini tersesat 
karena memang petunjuk arahnya belum 
maksimal…” (Peserta, diskusi PRA, 2025). 

Situasi ini menunjukkan bahwa meskipun 
praktik digital sudah ada, pengelolaan 
informasi masih bergantung pada individu dan 
belum berkembang menjadi sistem yang 
terdokumentasi. Pada tahap ini, literasi digital 
peserta masih berada pada level penggunaan 
(use), belum sampai pada level pengelolaan 
informasi (manage) berbasis data. 
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Gambar 2. Proses diskusi bersama 

Pokdarwis Desa Bandasari 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Transformasi Perspektif Digitalisasi dalam 
Komunitas 

Berangkat dari kondisi tersebut, perubahan 
mulai muncul dalam cara peserta memahami 
fungsi teknologi. Diskusi yang berlangsung 
mendorong peserta untuk tidak hanya melihat 
teknologi sebagai media promosi, tetapi 
sebagai alat untuk menyusun dan 
mengorganisasi ruang wisata. Hal ini terlihat 
dari pernyataan seorang peserta yang 
menyampaikan: “…selama ini kami hanya 
mengupload foto-foto ke instagram… tidak 
pernah terpikirkan kalau tempat-tempat yang 
ada di sini ternyata bisa disusun menjadi jalur 
wisata yang saling terhubung.” (Peserta, 
diskusi PRA, 2025). 

Perubahan ini memperlihatkan adanya 
pergeseran dari sekadar penggunaan teknologi 
menuju pemahaman awal tentang bagaimana 
informasi dapat disusun secara sistematis. 
Namun demikian, perubahan tersebut tidak 
terjadi secara merata pada seluruh masyarakat, 
melainkan terutama pada peserta yang terlibat 
langsung dalam kegiatan. Indikasi perubahan 
dapat dilihat dari cara peserta mulai 
menggunakan istilah seperti jalur, titik awal, 
dan keterhubungan antar lokasi dalam diskusi 
lanjutan. Jika pada awal kegiatan penjelasan 
yang diberikan bersifat deskriptif dan berbasis 
pengalaman personal, pada tahap akhir diskusi 
peserta mulai mengaitkan ruang dengan 
struktur perjalanan yang dapat dirancang dan 
diulang oleh wisatawan. Pergeseran ini 
menandai tahap awal transisi menuju 

pemahaman digital yang lebih berbasis pada 
pengelolaan informasi. 

Pengenalan Global Positioning System (GPS) 
sebagai instrumen dokumentasi ruang 

Pengenalan teknologi GPS melalui 
demonstrasi aplikasi GAIA GPS menjadi fase 
penting dalam mengonkretkan perubahan cara 
berpikir tersebut. Peserta diajak mengamati 
contoh file GPX yang menampilkan jalur 
dalam bentuk waypoint, jarak, elevasi, dan 
keterhubungan antar titik. Visualisasi ini 
membantu peserta memahami bahwa ruang 
yang sebelumnya hanya dikenali secara lisan 
dapat direpresentasikan dalam bentuk data 
yang dapat disimpan dan digunakan kembali. 

Respons peserta menunjukkan 
perkembangan pemahaman yang mulai 
mengarah pada praktik. Salah satu peserta 
mengungkapkan, “jalur yang biasa kami 
lewati ternyata bisa direkam dan hasilnya bisa 
dilihat langsung seperti ini… Apakah mungkin 
jika kedai kopi ini dijadikan titik awal dan titik 
akhirnya ada di tempat lain?” (Peserta, 
observasi kegiatan, 2025).  

Pertanyaan ini menunjukkan bahwa peserta 
mulai mengaitkan teknologi dengan 
perencanaan ruang wisata. Namun demikian, 
penggunaan data dalam kegiatan ini masih 
berada pada tahap eksploratif, yaitu sebagai 
dasar untuk membayangkan pengembangan 
jalur wisata, dan belum sampai pada tahap 
pengambilan keputusan berbasis data yang 
terimplementasi secara penuh. 

 
Gambar 3. Tampilan GAIA GPS beserta 
contoh rute yang berasal dari file GPX 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 
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Transformasi Waypoint menjadi Narasi 
Wisata 

Tahap selanjutnya menunjukkan 
perkembangan dalam cara peserta memaknai 
ruang. Waypoint yang sebelumnya hanya 
berupa titik lokasi mulai dikaitkan dengan 
cerita, sejarah, dan aktivitas yang melekat pada 
setiap tempat. Proses ini dilakukan melalui 
diskusi dengan tokoh masyarakat, sehingga 
informasi yang dihasilkan tidak hanya bersifat 
spasial, tetapi juga mengandung makna 
budaya. Salah seorang peserta menyampaikan, 
“saya berharap bisa membuat jalur yang 
menghubungkan tempat ini ke Gunung Bubut, 
lalu mengarahkan pengunjung ke Kampung 
Gerabah... supaya pengalaman yang mereka 
dapatkan lebih lengkap.” (Peserta, observasi 
kegiatan, 2025). 

Gagasan tersebut memperlihatkan bahwa 
peserta mulai menyusun ruang sebagai 
rangkaian pengalaman, bukan sekadar titik 
yang berdiri sendiri. Integrasi antara jalur dan 
aktivitas ekonomi lokal seperti UMKM 
menunjukkan adanya upaya untuk 
menghubungkan data spasial dengan potensi 
pengembangan desa. Pada tahap ini, 
digitalisasi tidak hanya dipahami sebagai 
proses dokumentasi, tetapi mulai diarahkan 
sebagai alat untuk merancang pengalaman 
wisata yang lebih terstruktur. 

Partisipasi dan Perubahan Peran dalam 
Masyarakat 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 
perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh 
dinamika partisipasi dalam kelompok. Pemuda 
desa cenderung lebih cepat memahami aspek 
teknis penggunaan teknologi, sementara tokoh 
masyarakat berkontribusi dalam penyampaian 
narasi dan pengetahuan lokal. Interaksi ini 
menghasilkan proses pembelajaran kolektif 
yang memperkuat keterlibatan peserta dalam 
kegiatan. 

Perubahan yang terjadi dalam kegiatan ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
pendekatan PRA yang bersifat partisipatif, 
penggunaan contoh visual yang konkret seperti 
file GPX, serta keterlibatan lintas generasi 

dalam proses diskusi. Namun demikian, 
kegiatan ini juga memiliki keterbatasan. Tidak 
semua peserta memiliki tingkat pemahaman 
yang sama, dan keterbatasan perangkat serta 
pengalaman penggunaan teknologi menjadi 
tantangan dalam proses pembelajaran lanjutan. 
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
literasi digital yang terjadi masih berada pada 
tahap awal dan memerlukan pendampingan 
berkelanjutan agar dapat berkembang menjadi 
praktik pengelolaan destinasi yang lebih 
matang. 

 
Gambar 5. Dokumentasi bersama dengan 

Pokdarwis Desa Bandasari 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Pembahasan 
Transformasi digital yang terjadi di Desa 

Bandasari menunjukkan bahwa digitalisasi 
destinasi wisata berbasis komunitas merupakan 
proses sosial sekaligus epistemologis, bukan 
semata persoalan teknis. Melalui PRA, 
masyarakat berperan sebagai produsen 
pengetahuan dan terlibat dalam identifikasi 
masalah serta pengambilan keputusan (Ćurčić 
et al., 2021; Dwiridotjahjono et al., 2017; 
Giampiccoli & Saayman, 2018). Oleh karena 
itu, keberhasilan kegiatan ini tidak terletak 
pada penggunaan teknologi GPS atau aplikasi 
digital semata, tetapi pada kemampuan 
komunitas dalam memaknai teknologi untuk 
membaca ruang, menyusun informasi, dan 
mendefinisikan identitas destinasi wisata. 
Dengan demikian, digitalisasi desa wisata 
berorientasi pada tujuan penggunaan teknologi, 
bukan sekadar pada cara penggunaannya. 

Temuan lapangan memperlihatkan 
pergeseran epistemologis dari pengetahuan 
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lokal yang tersimpan dalam memori individu 
menuju pengetahuan yang terdokumentasi 
dalam bentuk data spasial dan naratif. 
Perubahan ini merepresentasikan transisi dari 
knowledge in mind menjadi knowledge in 
system. Literatur digital mapping menunjukkan 
bahwa pengetahuan yang terdokumentasi 
secara spasial memperoleh legitimasi karena 
dapat dibaca, ditransmisikan, dan digunakan 
dalam pengambilan keputusan (Lanouette et 
al., 2025; Mumtaz & Karmilah, 2022; 
Nurminen et al., 2024). Kondisi ini 
memperkuat posisi masyarakat sebagai pemilik 
data serta mengurangi ketergantungan pada 
ingatan individu dalam pengelolaan informasi 
ruang wisata. 

Dalam perspektif smart tourism, kondisi 
awal di Bandasari masih berada pada tahap 
digital promotion, di mana teknologi 
digunakan untuk tampilan visual dan 
pencitraan destinasi. Pergeseran terjadi ketika 
teknologi mulai dimanfaatkan untuk mengelola 
informasi ruang, menyusun pola aktivitas, dan 
menyediakan navigasi bagi wisatawan. 
Perubahan ini mengarah pada digital 
management, yaitu penggunaan teknologi 
untuk mendukung pengelolaan informasi 
berbasis data (Fajri & Pratiwi, 2025; Gretzel et 
al., 2015; Ye et al., 2025). Dengan demikian, 
digitalisasi berkembang dari alat eksposur 
menjadi instrumen tata kelola destinasi, 
sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat 
dalam mengorganisasi ruang wisata secara 
mandiri. 

Integrasi data spasial dan narasi budaya 
dalam kegiatan ini memperlihatkan 
keterhubungan antara dua elemen tersebut 
dalam satu sistem pengalaman wisata, yang 
dalam penelitian ini dirujuk sebagai 
spatial-narrative integration. Waypoint tidak 
lagi dipahami sebagai koordinat semata, tetapi 
sebagai ruang yang mengandung nilai budaya, 
sejarah, dan identitas. Hal ini selaras dengan 
konsep storynomic tourism yang menekankan 
bahwa nilai destinasi dibentuk oleh cerita yang 
melekat pada ruang (Edison & Kartika, 2024; 
Lisani, 2024). Integrasi cerita ke dalam peta 
digital memungkinkan desa tidak hanya 

menyediakan rute, tetapi juga pengalaman 
interpretatif. Pada tahap ini, teknologi 
berfungsi sebagai medium produksi makna dan 
representasi identitas ruang. 

Kegiatan ini juga menunjukkan adanya 
redistribusi peran dalam komunitas. Pemuda 
desa berperan dalam aspek teknis penggunaan 
teknologi, sedangkan tokoh masyarakat 
berkontribusi dalam penyusunan narasi 
budaya. Interaksi ini membentuk collective 
digital agency, yaitu kemampuan komunitas 
dalam menentukan arah transformasi digital 
sesuai nilai dan kepentingan mereka. Hal ini 
sejalan dengan konsep technological 
empowerment yang menekankan bahwa 
pemberdayaan terjadi ketika masyarakat 
mampu mengendalikan tujuan penggunaan 
teknologi (Lapuz, 2023; Maquera et al., 2022). 
Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya 
berkaitan dengan keterampilan, tetapi juga 
dengan penguatan posisi masyarakat dalam 
pengelolaan destinasi. 

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak 
pada penguatan konsep spatial-narrative 
integration sebagai salah satu komponen dalam 
Smart Rural Tourism, yang menekankan 
keterhubungan antara data spasial, narasi 
budaya, dan keputusan komunitas dalam 
pengelolaan destinasi. Berdasarkan temuan 
tersebut, kegiatan serupa pada masa mendatang 
perlu mempertimbangkan beberapa hal. 
Pertama, pendampingan lanjutan diperlukan 
agar kemampuan yang telah terbentuk dapat 
berkembang menjadi praktik pengelolaan yang 
berkelanjutan. Kedua, integrasi data spasial 
dengan aktivitas ekonomi lokal, seperti 
UMKM, perlu diperkuat agar manfaat 
digitalisasi dapat dirasakan secara langsung 
oleh masyarakat. Ketiga, penyediaan 
infrastruktur pendukung dan peningkatan 
kapasitas teknis secara bertahap menjadi 
penting untuk mengurangi kesenjangan 
pemahaman antar anggota komunitas. Dengan 
memperhatikan aspek tersebut, program 
pengabdian selanjutnya dapat lebih optimal 
dalam mendorong kemandirian dan 
keberlanjutan pengelolaan desa wisata. 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 
Desa Bandasari menunjukkan bahwa 
penguatan literasi digital melalui pendekatan 
Participatory Rural Appraisal (PRA) tidak 
berhenti pada peningkatan keterampilan teknis, 
tetapi menghasilkan perubahan dalam cara 
masyarakat memahami dan mengelola ruang 
wisata. Sebelum kegiatan dilaksanakan, praktik 
digital di desa masih didominasi oleh digital 
promotion yang berfokus pada penyajian visual 
melalui media sosial tanpa didukung oleh 
struktur informasi spasial. Setelah kegiatan 
berlangsung, peserta—khususnya anggota 
Pokdarwis dan masyarakat yang 
terlibat—mulai mampu mengidentifikasi titik 
lokasi, memahami keterhubungan antar ruang, 
serta menyusun potensi jalur wisata berbasis 
data sederhana. Perubahan ini menunjukkan 
tercapainya tujuan kegiatan, yaitu 
meningkatnya kapasitas literasi digital dalam 
bentuk kemampuan awal mengelola informasi 
spasial dan naratif sebagai dasar 
pengembangan destinasi. 

Proses pendampingan melalui PRA juga 
menghasilkan transformasi dalam bentuk 
representasi pengetahuan lokal. Informasi yang 
sebelumnya tersimpan dalam ingatan individu, 
seperti rute trekking, titik atraksi, dan cerita 
budaya, mulai terdokumentasi dalam bentuk 
waypoint dan narasi yang terstruktur. Integrasi 
penggunaan GPS dan file GPX tidak hanya 
memperkenalkan teknologi, tetapi mendorong 
perubahan cara pandang terhadap ruang 
sebagai sistem yang dapat dirancang dan 
dikembangkan. Dengan demikian, digitalisasi 
tidak berhenti pada visualisasi, tetapi 
berkembang menuju pengelolaan informasi 
ruang yang lebih sistematis, yang ditandai 
dengan munculnya inisiatif peserta dalam 
merancang jalur wisata dan 
menghubungkannya dengan potensi ekonomi 
lokal. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih 
memiliki keterbatasan. Peningkatan literasi 
digital yang terjadi belum merata pada seluruh 
masyarakat, melainkan terbatas pada peserta 

yang terlibat langsung dalam kegiatan. Selain 
itu, kemampuan peserta masih berada pada 
tahap awal, yaitu pada level pemahaman dan 
eksplorasi, dan belum sepenuhnya berkembang 
menjadi praktik pengelolaan destinasi berbasis 
data yang operasional. Keterbatasan akses 
perangkat, pengalaman penggunaan teknologi, 
serta waktu pendampingan yang relatif singkat 
juga menjadi faktor yang mempengaruhi 
keberlanjutan implementasi hasil kegiatan. 

Secara praktis, kegiatan ini memberikan 
kontribusi dalam menunjukkan bahwa 
digitalisasi desa wisata berbasis komunitas 
dapat dimulai dari penguatan pengetahuan 
lokal melalui pendekatan partisipatif. Integrasi 
antara data spasial dan narasi budaya 
(spatial-narrative integration) menjadi 
pendekatan yang relevan untuk 
mengembangkan pengalaman wisata yang 
berbasis identitas lokal. Untuk kegiatan 
pengabdian selanjutnya, diperlukan 
pendampingan lanjutan agar hasil yang telah 
dicapai dapat berkembang menjadi sistem yang 
lebih operasional. Selain itu, integrasi antara 
peta digital dengan aktivitas ekonomi lokal 
seperti UMKM perlu diperkuat agar manfaat 
digitalisasi dapat dirasakan secara langsung 
oleh masyarakat. Penyediaan dukungan teknis 
dan peningkatan kapasitas secara bertahap juga 
menjadi penting untuk memastikan 
keberlanjutan pengelolaan desa wisata berbasis 
data dan komunitas. 
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	Pengenalan Global Positioning System (GPS) sebagai instrumen dokumentasi ruang 
	Pengenalan teknologi GPS melalui demonstrasi aplikasi GAIA GPS menjadi fase penting dalam mengonkretkan perubahan cara berpikir tersebut. Peserta diajak mengamati contoh file GPX yang menampilkan jalur dalam bentuk waypoint, jarak, elevasi, dan keterhubungan antar titik. Visualisasi ini membantu peserta memahami bahwa ruang yang sebelumnya hanya dikenali secara lisan dapat direpresentasikan dalam bentuk data yang dapat disimpan dan digunakan kembali. 
	Respons peserta menunjukkan perkembangan pemahaman yang mulai mengarah pada praktik. Salah satu peserta mengungkapkan, “jalur yang biasa kami lewati ternyata bisa direkam dan hasilnya bisa dilihat langsung seperti ini… Apakah mungkin jika kedai kopi ini dijadikan titik awal dan titik akhirnya ada di tempat lain?” (Peserta, observasi kegiatan, 2025).  
	Pertanyaan ini menunjukkan bahwa peserta mulai mengaitkan teknologi dengan perencanaan ruang wisata. Namun demikian, penggunaan data dalam kegiatan ini masih berada pada tahap eksploratif, yaitu sebagai dasar untuk membayangkan pengembangan jalur wisata, dan belum sampai pada tahap pengambilan keputusan berbasis data yang terimplementasi secara penuh. 
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